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Abstrak: Buku teks memiliki peran strategis dalam mendukung implementasi kurikulum 

di lingkungan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesesuaian isi buku 

teks Geografi kelas X Kurikulum Merdeka Belajar yang diterbitkan oleh Erlangga. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis isi terhadap 

materi yang disajikan dalam buku teks. Alasan menggunakan metode analisis isi adalah 

bahwa peneliti ingin mengungkapkan tentang kelayakan sebuah buku teks pelajaran 

geografi yang diterbitkan oleh penerbit apakah sudah sesuai dengan kurikulum merdeka 

belajar, kajian pada penelitian ini adalah dengan menggunakan buku teks Geografi kelas 

X Kurikulum Merdeka Belajar yang diterbitkan oleh Erlangga. Pada kriteria kualitas isi 

buku teks ini hanya menggunakan tiga aspek yaitu tingkat kelayakan isi, kelayakan 

penyajian dan kelayakan bahasa. Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilaksanakan 

pada buku Geografi kelas X Kurikulum Merdeka Belajar yang diterbitkan oleh Erlangga, 

peneliti menemukan (1) berdasarkan dari segi kelayakan isi, buku Geografi kelas X 

Kurikulum Merdeka Belajar yang diterbitkan oleh Erlangga sudah sesuai dengan CP 

kurikulum merdeka belajar ditunjukkan dengan kelengkapan materi dalam setiap bab 

dalam buku ajar. (2) berdasarkan kelayakan bahasa, buku Geografi kelas X Kurikulum 

Merdeka Belajar yang diterbitkan oleh Erlangga Indonesia sudah sesuai. Berdasarkan 

pada kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat perkembangan siswa, penggunaan 

bahasa yang digunakan sudah komunikatif, dan telah memenuhi syarat keruntutan dan 

keterpaduan pada alur berpikir. (3) berdasarkan kelayakan penyajian buku ini telah 

memuat berbagai keterbaruan yang mampu memberikan pemahaman yang baik kepada 

para peserta didik. Buku teks telah memuat inovasi baru menyesuaikan perkembangan 

teknologi dan informasi. Maka dapat disimpulkan bahwa buku Geografi kelas X 

Kurikulum Merdeka Belajar yang diterbitkan oleh Erlangga Indonesia ini telah layak 

untuk digunakan pada kurikulum Merdeka Belajar pada saat ini.  

Kata Kunci: Analisis Isi,Buku Teks Geografi,Merdeka Belajar. 

Abstract: Textbooks play a strategic role in supporting the implementation of the 

curriculum in the educational environment. This study aims to assess the suitability of the 

content of the Geography textbook for Grade X of the Merdeka Belajar Curriculum 
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published by Erlangga. This research method uses a qualitative approach with content 

analysis of the material presented in the textbook. The reason for using the content 

analysis method is that the researcher wants to reveal the feasibility of a geography 

textbook published by the publisher whether it is in accordance with the independent 

learning curriculum, the study in this study is to use the geography textbook Grade X 

Independent Learning Curriculum published by Erlangga. In the quality criteria for the 

content of this textbook, only three aspects are used, namely the level of feasibility of 

content, feasibility of presentation and feasibility of language. Based on the results of the 

analysis conducted on the Geography textbook for Class X of the Merdeka Belajar 

Curriculum published by Erlangga, the researchers found that (1) based on the content 

feasibility, the Geography textbook for Class X of the Merdeka Belajar Curriculum 

published by Erlangga is in accordance with the CP Independent Learning Curriculum, 

as indicated by the completeness of the material in each chapter of the textbook. (2) Based 

on the feasibility of language use, the Geography textbook for Grade X of the Merdeka 

Belajar Curriculum published by Erlangga Indonesia is appropriate. Based on the 

suitability of language use with the level of students' development, the use of language is 

communicative and has met the requirements of conciseness and coherence in the flow of 

thought.(3) Based on the feasibility of presentation, this book has contained various 

updates that are able to provide good understanding to students. The textbook has 

incorporated new innovations to adapt to technological and information developments. 

So it can be concluded that the Geography book for class X of the Merdeka Belajar 

Curriculum published by Erlangga Indonesia is suitable for use in the Merdeka Belajar 

curriculum at this time. 

Keywords: Content Analysis, Geography Textbook, Freedom Of Learning.  

 

PENDAHULUAN  

Pe$ndidikan adalah fo$ndasi utama dalam pe$mbe$ntukan karakte$r, pe$nge$tahuan, dan 

ke$te$rampilan pe$se$rta didik. Salah satu ko$mpo$ne$n pe$nting dalam pro$se$s pe$ndidikan adalah 

ke$be$radaan buku te$ks se$bagai sumbe$r be$lajar yang me$mfasilitasi pe$mahaman mate$ri o$le$h 

siswa. Dalam ko$nte$ks Kurikulum Me$rde$ka, buku te$ks me$miliki pe$ran strate$gis se$bagai 

panduan pe$mbe$lajaran yang dirancang untuk me$ndukung pe$nge$mbangan ko$mpe$te$nsi 

pe$se$rta didik se$suai de$ngan pro$fil Pe$lajar Pancasila. 

Kurikulum me$rde$ka adalah ke$giatan be$lajar me$ngajar yang me$miliki karakte$ristik 

be$rupa pe$mbe$lajaran intrakurikule$r yang be$ragam. Kurikulum me$rde$ka diharapkan 

mampu me$mbuat pe$se$rta didik me$miliki pe$ndidikan karakte$r dan ke$te$rampilan 

se$bagaimana yang diharapkan. Se$buah ke$te$rampilan baru me$njadi sangat pe$nting di dunia 
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mo$de$rn saat ini. Kurikulum dan buku te$ks me$rupakan dua hal yang saling me$miliki 

ke$te$rkaitan antara satu de$ngan yang lain. Kurikulum dalam pe$nge$rtian luas diartikan 

se$bagai pe$re$ncanaan yang dilaksanakan se$cara me$nye$luruh yang me$ncakup ke$giatan yang 

te$rjadi di dalam ke$las dan pe$ngalaman yang pe$rlu untuk dise$diakan dalam me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan se$cara luas ke$pada para pe$se$rta didik untuk dapat be$lajar se$rta me$mbe$rikan 

dampak yang nyata. 1 

De$ngan adanya kurikulum, maka akan te$rse$dianya ke$se$mpatan dan ke$mungkinan 

te$rse$le$nggaranya se$buah pro$se$s be$lajar me$ngajar yang be$rjalan de$ngan baik se$hingga 

tujuan dari pro$se$s pe$laksanaan pe$mbe$lajaran te$rse$but akan te$rcapai se$suai ke$inginan. 

Se$dangkan dalam pe$laksanaannya, kurikulum me$me$rlukan mate$ri ajar ataupun buku te$ks 

untuk me$mbantu pe$mbe$lajaran dalam me$laksanakan pro$se$s be$lajar. Ke$tika suatu 

kurikulumyang digunakan dalam suatu siste$m pe$ndidikan be$rubah, maka buku te$ks yang 

digunakan juga akan ikut diganti.  

Saat ini ada dua kurikulum yang digunakan di Indo$ne$sia, salah satunya adalah 

kurikulum me$rde$ka be$lajar yang baru saja disuarakan o$le$h pe$me$rintah de$ngan maksud 

untuk dapat me$nghasilkan para siswa yang mampu me$mahami mate$ri yang diajarkan 

se$cara le$bih tangkas. Siswa di harapkan bukan hanya se$kadar me$njadi pandai dalam 

me$ngingat bahan ajar yang te$lah dibe$rikan o$le$h guru namun juga mampu 

me$nge$mbangkan po$te$nsi yang ada dalam diri siswa te$rse$but. Be$be$rapa se$ko$lah yang di 

Indo$ne$sia yang me$ne$rapkan kurikulum me$rde$ka be$lajar dan masih ada pula banyak 

se$ko$lah yang masih me$nggunakan kurikulum 2013. 2Me$nurut data Ke$me$ndikbud pada 

laman Pro$gram Se$ko$lah Pe$ngge$rak, hingga saat ini to$tal se$ko$lah yang me$nggunakan 

kurikulum me$rde$ka be$lajar me$miliki to$tal ke$se$luruhan yaitu 9.237 se$ko$lah, de$ngan 2.032 

PAUD, 4.188 SD, 1.801 SMP, 1.010 SMA, dan 206 SLB yang te$rse$bar di 34 pro$vinsi dan 

250 kabupate$n/ko$ta yang te$rse$bar di se$luruh Indo$ne$sia. Pe$rubahan pe$ne$rapan kurikulum 

dari Kurikulum 2013 ke$pada Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar juga dise$rtai de$ngan pe$rubahan 

 
1 Nurul Laily Al Arsyadhi, Laksmi Dewi, and Asep Herry Hernawan, ‘Evaluation of Teacher Readiness in 

Implementing Kurikulum Merdeka in Elementary Schools’, Inovasi Kurikulum, 21.2 (2024), pp. 1149–60, 

doi:10.17509/jik.v21i2.64113. 
2 Gizka Febrianka Tarigan and others, ‘Analisis Kesesuaian Materi Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas Vii 

Upt Smp Negeri 35 Medan Terhadap’, 8.6 (2024), pp. 273–77. 
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buku te$ks yang digunakan dan dise$suaikan de$ngan pe$nde$katan, tujuan, dan karakte$ristik 

pe$se$rta didik. Ke$tika ke$giatan be$lajar me$ngajar di se$ko$lah be$rlangsung, buku te$ks me$njadi 

salah satu re$fe$re$nsi utama ataupun me$njadi buku tambahan bagi guru dan siswa dalam 

me$laksanakan pro$se$s pe$mbe$lajaran. Pe$nyusun buku te$ks he$ndaknya dapat be$rpe$do$man 

pada landasan landasan pe$nyusunan kurikulum agar buku te$ks yang dihasilkan dapat 

dipe$rtanggungjawabkan isinya.  

Se$lain itu, he$ndaknya dalam buku te$ks yang disusun nantinya dapat me$muat 

be$rbagai info$rmasi yang le$ngkap se$hingga dapat dijadikan se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran 

bagi para siswa dalam me$mahami ataupun me$nambah pe$nge$tahuan pe$se$rta didik se$suai 

de$ngan bidang yang akan me$re$ka pe$lajari. Se$lain itu, buku te$ks yang disusun he$ndaknya 

me$miliki bahasa yang mudah dime$nge$rti o$le$h para siswa agar me$re$ka dapat me$mahami 

de$ngan mudah inti dari pe$mbe$lajaran ataupun mate$ri yang diajarkan. Se$pe$rti yang te$lah 

dije$laskan se$be$lumnya, bahwa pe$rubahan kurikulum se$lalu diiringi de$ngan pe$rgantian 

buku te$ks yang digunakan, maka bahan ajar yang digunakan pada kurikulum 2013 dan 

kurikulum me$rde$ka be$lajar pastilah me$miliki pe$rbe$daan. 3 

Be$rdasarkan pada surat Ke$putusan Me$nte$ri Pe$ndidikan dan Ke$budayaan No$mo$r 

1177 Tahun 2020 Te$ntang Pro$gram Se$ko$lah Pe$ngge$rak, se$jak pada tahun 2021 kurikulum 

me$rde$ka be$lajar dan buku ajar ce$rdas ce$rgas sudah dite$rapkan se$cara te$rbatas di se$ko$lah-

se$ko$lah pe$ngge$rak dan SMK Pusat Ke$unggulan. pe$ne$liti me$laksanakan pe$ne$litian untuk 

me$nge$valuasi kualitas buku te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar. Hasil dari 

pe$ne$litian te$rse$but yaitu buku te$rse$but me$miliki ke$layakan baik dari se$gi isi, pe$nyajian, 

dan bahasa.  

Adapun yang me$njadi o$bje$k kajian dalam pe$ne$litian ini adalah de$ngan 

me$nggunakan buku te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar. krite$ria kualitas 

buku te$ks ini hanya me$nggunakan tiga aspe$k yaitu tingkat ke$layakan isi, ke$layakan 

pe$nyajian dan ke$layakan bahasa. Be$rdasar pada fe$no$me$na te$rse$but, pe$ne$liti ingin 

me$nganalisis apakah isi dari buku siswa dan kualitas buku te$ks siswa pada mata pe$lajaran 

Bahasa ge$o$grafi pada se$ko$lah yang me$nggunakan kurikulum me$rde$ka be$lajar sudah 

 
3 Gustini Rahmawati, ‘Buku Teks Pelajaran Sebagai Sumber Belajar Siswa Di Perpustakaan Sekolah Di 

Sman 3 Bandung’, Edulib, 5.1 (2016), pp. 102–13, doi:10.17509/edulib.v5i1.2307. 
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se$suai dan me$miliki ko$mpo$ne$n yang se$suai de$ngan be$be$rapa te$o$ri pe$ndukung lainnya. 

Pe$ne$litian ini pe$nting untuk dilaksanakan kare$na untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat 

ke$tidakse$suaian antara buku de$ngan aspe$k-aspe$k yang se$harusnya te$rdapat pada buku te$ks 

te$rse$but. Fo$kus kajian dalam pe$ne$litian ini adalah, 1) bagaimanakah kualitas ke$layakan 

isi pada Buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar te$rbitan E$rlangga ?, 2) 

bagaimanakah kualitas ke$layakan bahasa Buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum 

Me$rde$ka Be$lajar Untuk SMA/MA Ke$las X te$rbitan E$rlangga, 3) bagaimanakah kualitas 

ke$layakan pe$nyajian pada Buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar 

Untuk SMA/MA Ke$las X te$rbitan E$rlangga? 

METODE PENELTIAN 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif de$ngan analisis ko$nte$n yang 

be$rusaha untuk me$mahami pe$san simbo$lik pada se$buah do$kume$n. Do$kume$n yang dianalisis 

adalah buku te$ks siswa mata pe$lajaran buku te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka 

Be$lajar yang dite$rbitkan o$le$h E$rlangga. Analisis ko$nte$n me$rupakan te$knik pe$ne$litian untuk 

me$mbuat infe$re$nsi yang dapat dite$liti ulang dan valid dari data be$rdasarkan ko$nte$ks 

pe$nggunaannya, se$suai de$ngan Krippe$ndo$rf  yang me$nde$finisikan “Co$nte$nt analysis is a 

re$se$arch te$chnique$ fo$r making re$plicable$ and valid infe$re$nce$s fro$m te$xts (o$r o$the$r 

me$aningful matte$r) to$ the$ co$nte$xts o$f the$ir use$”. Pe$ne$litian analisis isi adalah se$buah me$to$de$ 

yang be$rfo$kus pada ko$nte$n yang se$be$narnya dan te$ma dari se$buah te$ks. 4 

Jadi pe$ne$litian analisis ko$nte$n adalah pe$ne$litian yang dilakukan de$ngan me$ngkaji te$ks, 

do$kume$n atau buku guna me$ngambil ke$simpulan (infe$re$nsi) be$rdasarkan ko$nte$ks 

pe$nggunaannya. sumbe$r datanya adalah do$kume$n-do$kume$n be$rupa buku te$ks pe$lajaran 

Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka yang dite$rbitkan o$le$h E$rlangga. Se$dangkan Te$knik 

pe$ngumpulan data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$mbacaan dan pe$ncatatan 

yang ce$rmat te$rhadap buku Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka yang dite$rbitkan o$le$h 

E$rlangga. Instrume$n utama yang akan digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah human 

instrume$nt yaitu pe$ne$liti se$ndiri. De$ngan pe$nge$tahuan, ke$te$litian dan ke$kritisan pe$ne$liti 

 
4 Retno Sarinastiti and Yunus Aris Wibowo, ‘Analisis Isi Buku Teks Geografi Kelas XI SMA Kurikulum 

2013 (K13) Edisi Revisi Terbitan Mediatama Berdasarkan Keterampilan Abad 21’, Jurnal Pendidikan 

Geografi, 26.1 (2021), pp. 48–60, doi:10.17977/um017v26i12021p048. 
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me$ncari dan me$nggali untuk me$ne$mukan data-data yang dipe$rlukan se$suai de$ngan 

pe$rmasalahan pe$ne$litian.  

De$ngan de$mikian, instrume$n yang digunakan pada pe$ne$litian ini adalah de$ngan 

me$nggunakan fo$rmat analisis untuk me$nganalisis kualitas isi buku te$ks, de$ngan 

me$nggunakan tiga subko$mpo$ne$n utama kajian, yaitu (1) ke$se$suaian mate$ri, (2) ke$akuratan 

mate$ri dan (3)pe$ndukung mate$ri pe$mbe$lajaran. Te$knik pe$ne$litian dilaksanakan de$ngan (1) 

me$mbaca dan me$mahami isi dari buku te$ks pe$gangan siswa ke$las X Ge$o$grafi pada 

kurikulum me$rde$ka be$lajar, (2) me$nge$lo$mpo$kkan data be$rdasarkan pada pe$rmasalahan 

pe$ne$litian yang ingin dite$liti, (3) me$nganalisis data untuk me$lihat kualitas buku te$ks 

me$nurut De$pdiknas, dan tahap te$rakhir yaitu (4) me$mbuat ke$simpulan. Dalam me$nganalisis 

dan me$ngo$lah data yang te$lah dite$mukan dan dikumpulkan, se$lanjutnya te$knik analisis data 

yang digunakan adalah (1) me$ngide$ntifikasi data yang sudah ada (buku te$ks), (2) 

me$ngklasifikasikan data yang dite$mukan, (3) me$nginte$rpre$tasikan data, dan (4) 

me$mbe$rikan ke$simpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil dari pe$ne$litian analisis kualitas buku te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum 

Me$rde$ka Be$lajar ini adalah (1) kualitas ko$mpo$ne$n ke$layakan isi buku, (2) kualitas 

ko$mpo$ne$n ke$layakan pe$nyajian buku, (3) dan kualitas ko$mpo$ne$n ke$layakan bahasa. Pada 

bagian hasil ini akan dije$laskan hasil te$muan yang te$lah dipe$ro$le$h se$lama pe$laksanaan 

pro$se$s pe$ne$litian yang dilakukan. Pe$ne$muan pe$rtama yang dite$mukan pada pe$ne$litian 

yang dilaksanakan adalah kualitas ko$mpo$ne$n ke$layakan isi de$ngan tiga subko$mpo$ne$n, 

yaitu pe$rtama, ke$se$suaian mate$ri yang ada de$ngan capaian pe$mbe$lajaran (CP) de$ngan 

pe$mbahasan me$nge$nai ke$le$ngkapan dari mate$ri, se$rta ke$dalaman ataupun inte$nsitas 

mate$ri yang te$rdapat pada buku siswa. Sub ko$mpo$ne$n yang ke$dua adalah me$ncakup 

ke$akuratan dari mate$ri dan pe$nggunaan ke$bahasaannya yaitu ke$akuratan dari se$gi 

pe$milihan mate$ri, ko$nse$p dan te$o$ri yang te$lah se$suai de$ngan siste$matika ke$ilmuan, 

pe$milihan co$nto$h yang te$lah se$suai de$ngan ko$mpe$te$nsi yang harus dicapai, latihan, 

pe$nugasan, dan pe$nilaian yang se$suai de$ngan tuntutan dari pe$nilaian aute$ntik. Sub 

ko$mpo$ne$n te$rakhir yaitu me$nge$nai pe$ndukung mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan cakupan 
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ke$se$suaian de$ngan pe$rke$mbangan ilmu, ke$se$suaiannya de$ngan fitur/co$nto$h/ pe$latihan/ 

rujukan, pe$nge$mbangan wawasan ke$bine$kaan, pe$nge$mbangan wawasan ke$bangsaan dan 

inte$grasi bangsa, dan tidak me$ngandung unsur SARA, po$rno$grafi, dan bias (ge$nde$r, 

wilayah, dll).  

1. Kesesuaian Isi Materi Buku Teks 

Be$rdasarkan pada hasil analisis yang te$lah dilakukan, pe$ne$liti me$ne$mukan adanya 

ke$layakan pada kualitas isi dalam buku te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar 

Untuk SMA/MA. Ke$se$suaian mate$ri antara Capaian Pe$mbe$lajaran (CP) de$ngan 

pe$mbahasan me$nge$nai ke$le$ngkapan mate$ri sudah baik. Hal te$rse$but didasarkan dari 

te$muan bahwa Buku Te$ks buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar, 

kare$na mate$ri yang disajikan dalam buku te$ks sudah me$muat mate$ri po$ko$k bahasan yang 

me$ndukung te$rcapainya CP pada kurikulum me$rde$ka be$lajar yang ditunjukkan se$cara 

le$ngkap dan le$bih rinci pada pe$nje$lasan mate$ri dalam se$tiap bab yang ada dalam buku 

ajar. Buku yang baik yaitu buku yang mancakup mate$ri pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan 

tujuan pe$mbe$lajaran.  

Buku Te$ks Ge$o$grafi Ke$las X Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar me$miliki e$mpat sub bab 

mate$ri yang se$suai de$ngan CP kurikulum me$rde$ka be$lajar. Adapun e$le$me$n CP Ge$o$grafi 

dalam kurikulum me$rde$ka be$lajar te$rdiri dari, Ke$wilayahan Ne$gara Ke$satuan Re$publik 

Indo$ne$sia, Ke$bhine$kaan, Ke$te$rampilan, Be$rpikir kritis, Analisa ke$ruangan. Se$cara 

ke$se$luruhan, Buku Te$ks Ge$o$grafi Ke$las X Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar te$rse$but te$lah 

me$nyajikan mate$ri yang le$ngkap kare$na te$lah me$munculkan ke$se$luruhan pada mate$ri 

po$ko$k bahasan dalam aspe$k yang me$ndukung te$rcapainya CP yang te$lah dirumuskan 

dalam kurikulum me$rde$ka be$lajar. Se$lain itu, be$rdasarkan ke$luasan mate$ri, prinsip, 

pe$nyajian ko$nse$p dalam buku te$ks, de$finisi yang tampilan pada se$tiap te$o$ri, pro$se$dur 

pe$mbe$lajaran, co$nto$h-co$nto$h so$al ataupun te$ks dan pe$latihan yang te$rdapat dalam buku 

te$ks Buku Te$ks Ge$o$grafi Ke$las X Kurikulum Me$rde$ka Be$laja te$rse$but sudah se$suai 

de$ngan ke$butuhan mate$ri po$ko$k yang me$ndukung te$rcapainya CP. 5 

 
5 BSKAP Kemendikbudristek, ‘Capaian Pembelajaran Geografi Fase E-Fase F Untuk SMA/MA/Program 

Paket C’, 2022. 
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Pada mate$ri yang dimuat dalam Buku Te$ks Ge$o$grafi Ke$las X Kurikulum Me$rde$ka 

Be$lajar te$rse$but juga te$lah me$njabarkan se$cara me$ndalam me$nge$nai substansi minimal 

(fakta, ko$nse$p, prinsip, dan te$o$ri) yang te$rdapat dalam CP. Be$rdasarkan ke$dalaman mate$ri 

yang ada pada buku te$ks, mate$ri yang te$rdapat dalam buku Buku Te$ks Ge$o$grafi Ke$las  

Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar te$lah me$nampilkan pe$nje$lasan yang be$rkaitan de$ngan ko$nse$p 

se$cara umum ataupun se$cara luas, de$finisi dari tiap mate$ri, prinsip, pro$se$dur, co$nto$h, dan 

latihan agar siswa dapat me$nge$nali suatu po$ko$k gagasan ataupun ide$, me$ngide$ntifikasi 

gagasan, me$nje$laskan ciri dari suatu ko$nse$p ataupun gagasan dari se$tiap mate$ri, me$muat 

pe$nge$tahuan yang te$rbaru, dan te$lah me$ne$rapkan pe$nge$tahuan se$suai de$ngan CP yang 

te$lah dirumuskan. Bagian uraian mate$ri juga te$lah dise$suaikan de$ngan ranah ko$gnitif, 

afe$ktif, dan psiko$mo$to$rik yang dituntut pada CP.  

Dapat dilihat pada bagian awal bab pe$mbe$lajaran yang diawali, kita akan 

me$ne$mukan be$be$rapa pe$rtanyaan pe$mantik dan pada bagian akhir bab se$tiap mate$ri 

dibuatkan re$fle$ksi se$be$rapa jauh para siswa me$mpe$lajari mate$ri pada bab te$rse$but. 

Be$rdasarkan hasil analisis pada indikato$r ke$akuratan mate$ri, Buku Te$ks Ge$o$grafi Ke$las 

X Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar te$lah me$miliki lima akurasi yang baik, baik dari akurasi 

ko$nse$p dan de$finisi, akurasi prinsip, ke$ce$rmatan pada pro$se$dur, akurasi co$nto$h, fakta 

ataupun ilustrasi, dan akurasi so$al yang ditampilkan sudah dirumuskan de$ngan te$rarah dan 

akurat se$suai de$ngan CP yang te$lah dite$tapkan.  

Be$rdasarkan hasil analisis pada ke$e$mpat bab dipe$ro$le$h pe$nunjang ke$te$rampilan 

be$rpikir kritis. yaitu so$al yang te$rmasuk dalam HO$TS (Highe$r O$rde$r Thinking Skills) yang 

me$nyajikan mate$ri pe$nalaran yang me$ndalam. Se$tiap bab pada buku ge$o$grafi te$rbitan 

E$rlangga ini me$miliki lima sampai se$puluh so$al HO$TS pada masing-masing babnya dan 

juga dile$ngkapi de$ngan so$al mo$de$l AKM de$ngan ko$mpe$te$nsi minimum, khususnya 

bagian lite$rasi me$mbaca. Me$nurut pe$ne$liti, tipe$ so$al se$macam ini mampu me$ndukung 

pe$se$rta didik me$latih lo$gika dalam be$rpikir dan be$rpikir fle$ksibe$l.  

Dilihat dari se$gi mate$ri pe$ndukung pe$mbe$lajaran, Buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las X 

Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar te$lah dike$mbangkan se$suai de$ngan pe$rke$mbangan ilmu dan 

te$kno$lo$gi pada saat ini de$ngan be$rbagai fitur me$narik dan dise$rtai de$ngan co$nto$h-co$nto$h 

yang sangat bagus dan didukung o$le$h rujukan-rujukan yang re$le$van. Dilihat dari se$gi 
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mate$ri pe$ndukung te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa buku te$ks ini dapat me$miliki 

dampak yang po$sitif dan nyata ke$pada para pe$se$rta didik. se$lain itu, mate$ri dalam buku 

te$ks te$rse$but te$lah me$muat tugas-tugas yang mampu me$nge$mbangkan pe$nalaran siswa 

dalam me$mbuat jawaban yang be$rvariasi se$rta mampu me$numbuhkan kre$ativitas siswa 

dalam me$me$cahkan suatu pe$rmasalahan yang muncul dalam mate$ri. Pada ke$te$rkaitan 

antar ko$nse$p, Buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar ia ini te$lah 

me$munculkan mate$ri yang miliki ke$te$rkaitan antara pe$mbe$lajaran yang dipe$lajari de$ngan 

ke$hidupan se$hari-hari siswa. hal ini dapat dilihat be$rdasarkan co$nto$h-co$nto$h yang 

dipaparkan me$rupakan hal-hal yang mudah dite$mukan di se$kitar ke$hidupan kita se$hari-

hari.  

Pe$milihan mate$ri te$rse$but mampu me$mbuat siswa me$nyadari adanya manfaat 

ataupun ke$te$rkaitan antara mate$ri yang dipe$lajari de$ngan ke$hidupan me$re$ka. Be$rdasarkan 

ko$munikasi yang ditampilkan pada buku Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar, 

mate$ri yang ditampilkan te$lah me$muat latihan-latihan untuk me$mpe$rje$las suatu ke$adaan 

atau masalah yang se$dang me$re$ka hadapi se$rta ditampilkan de$ngan be$ragam me$dia 

me$narik. buku te$ks te$rse$but juga te$lah me$muat ke$baruan dari se$gi bagaimana pe$ne$rapan 

te$o$ri yang dije$laskan dalam ke$hidupan se$hari-hari, be$rvariasi, pe$nyajian yang me$narik, 

pe$nggunaan ko$nte$n yang mampu me$narik pe$rhatian, dan me$mbe$rikan dampak po$sitif. hal 

te$rse$but se$jalan de$ngan pe$ndapat To$mlinso$n bahwa he$ndaknya buku ajar yang baik 

me$miliki dampak yang dapat me$maksimalkan ke$mungkinan untuk me$ncapai dampak 

po$sitif me$nge$nai targe$t yang ingin dicapai dan me$nge$nai apa saja yang   mampu me$narik 

pe$rhatian para pe$se$rta didik.6 

2. Kualitas Kelayakan Bahasa Buku Teks 

Dalam me$nganalisis ke$layakan bahasa pada buku te$ks ce$rdas ce$rgas, pe$ne$liti 

me$nggunakan tiga indikato$r utama yang be$rtumpu pada te$o$ri, yaitu pada ke$se$suaian 

pe$makaian bahasa de$ngan tingkat pe$rke$mbangan pe$se$rta didik, pe$makaian bahasa yang 

ko$munikatif, dan pe$makaian bahasa yang te$lah me$me$nuhi syarat ke$runtutan dan 

ke$te$rpaduan pada alur be$rpikir. Be$rdasarkan hasil analisis me$nge$nai ke$se$suaian de$ngan 

 
6 Tarigan and others. 
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tingkat pe$rke$mbangan siswa, pe$nulis me$ne$mukan bahwa mate$ri yang digunakan pada 

buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka ini te$lah se$suai de$ngan pe$rke$mbangan 

inte$le$ktual siswa, hal ini dapat dilihat bahwa buku ini te$lah me$nggunakan ilustrasi me$narik 

dan me$mbe$rikan gambaran dari tahapan tahapan apa yang harus me$re$ka laksanakan jika 

ingin me$nge$rjakan suatu hal.  

Bahasa yang digunakan pada buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka 

te$rse$but juga te$lah se$suai de$ngan so$sial e$mo$sio$nal siswa dan co$nto$h yang tampilkan juga 

mudah dite$mukan di lingkungan se$kitar maupun fe$no$me$na yang be$rsifat glo$bal se$rta 

kaitannya fakta yang te$rjadi se$be$narnya di lapangan. De$ngan ditunjukkannya mate$ri 

te$rse$but yang se$suai de$ngan gambaran ke$adaan so$sial masyarakat dalam buku Te$ks 

Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka para siswa diharapkan untuk mampu be$rhe$nti 

ataupun tidak me$lakukan pe$rilaku-pe$rilaku ne$gatif te$rse$but. Be$rdasarkan pada indikato$r 

ke$runtutan dan ke$te$rpaduan bahasa yang digunakan pada buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las X 

Kurikulum Me$rde$ka te$rse$but pe$nyampaian pe$san antara bab yang satu dan yang lainnya 

te$lah me$mbe$rikan hubungan yang valid, se$dangkan pada ke$runtutan ataupun ke$te$rpaduan 

antar paragraf te$lah me$nce$rminkan hubungan yang sangat lo$gis.  

3. Kelayakan Penyajian Buku Teks 

Salah satu dari ko$mpo$ne$n yang dapat digunakan dalam me$nilai kualitas dari buku 

te$ks yaitu ke$layakan pe$nyajian. Ke$layakan pe$nyajian dilaksanakan untuk me$nge$tahui 

ke$layakan yang ada pada buku te$ks dan untuk me$nge$tahui se$be$rapa be$sar ke$se$suaian dan 

ke$e$fe$ktifan buku te$ks te$rse$but pada pro$se$s pe$mbe$lajaran. Te$rdapat tiga indikato$r yang 

pe$rlu dipe$rhatikan dalam ke$layakan pe$nyajian buku te$ks, se$pe$rti dari te$knik pe$nyajian, 

pe$ndukung pe$nyajian,se$rta ko$he$re$nsi dan ke$runtutan alur pikir. Ke$layakan pe$nyajian pada 

Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka me$rde$ka be$lajar sudah te$pat. 7 

Se$tiap bab dalam buku te$ks sudah taat asas yakni dibuktikan adanya pe$ndahuluan, 

isi, dan pe$nutup. Me$nurut Asri ko$mpo$ne$n pe$nyajian, siste$matika pe$nyajian buku te$ks 

harus disampaikan se$cara je$las, fo$kus, dan taat asas dalam se$tiap bab. Taat asas ditandai 

 
7 Yulia Siska, ‘Kesesuaian Buku Tematik Terpadu Pada Materi IPS Bagi Siswa Kelas V Sekolah Dasar’, 

Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 10.1 (2023), p. 1, 

doi:10.24042/terampil.v10i1.15757. 
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de$ngan ada bagian pe$ndahuluan yang be$risi tujuan pe$mbe$lajaran, bagian isi yang be$risi 

pe$mbe$ntukan ko$nte$ks, uraian, wacana, pe$rlatihan, dan bagian pe$nutup yang be$risi 

rangkuman, ringkasan. Pada se$tiap bab buku te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka 

be$lajar juga dile$ngkapi de$ngan QR ko$de$ yang dapat dipindai siswa untuk me$ncari mate$ri 

pe$ndukung lainnya. Pe$ndukung pe$nyajian dari buku te$ks be$rhubungan de$ngan pe$nyajian 

yang dapat me$mo$tivasi pe$mbaca khususnya siswa dalam me$mbaca suatu buku te$ks. ada 

buku te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka be$lajar ini te$rdapat uraian te$ntang apa 

yang akan dicapai pe$se$rta didik se$te$lah me$mpe$lajari se$tiap babnya. Hal ini dilakukan 

dalam upaya me$ningkatkan mo$tivasi be$lajar siswa. Se$hingga, jika sudah diuraikan 

pe$ncapaian apa saja se$te$lah me$mpe$lajari se$tiap sub babnya, se$hingga me$mbuat siswa 

se$mangat dalam pe$mbe$lajaran. Pe$nyajian yang digunakan pada buku te$ks ini disajikan 

de$ngan co$nto$h-co$nto$h so$al, se$hingga dapat me$mbantu me$nguatkan pe$mahaman ko$nse$p 

yang ada dalam mate$ri. Se$tiap co$nto$h dile$ngkapi de$ngan bukti hasil pe$rco$baan (o$utput).  

Hal ini me$mbuat pe$se$rta didik ce$pat paham dan me$nge$rti dalam me$mahami 

pe$lajaran jika dise$rtai de$ngan co$nto$h. Buku te$ks juga disajikan de$ngan kata kunci di se$tiap 

bab. Kata kunci digunakan untuk me$mudahkan pe$se$rta didik me$mahami mate$ri. 

Pe$ndukung pe$nyajian lainnya yaitu, pe$ngantar, glo$sarium, dan daftar inde$ks. Pada buku 

te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka  be$lajar tidak me$miliki rangkuman. Pada se$tiap 

bab atau di akhir mate$ri tidak dite$mukan rangkuman mate$ri. Se$hingga kurang dapat 

me$mpe$rmudah pe$se$rta didik me$mahami ke$se$luruhan isi dari bab. Rangkuman pada buku 

te$ks be$rmanfaat untuk me$mudahkan siswa untuk me$mahami mate$ri se$cara singkat.  

Pada bagian lain, ke$layakan pe$nyajian dilihat dari aspe$k ko$he$re$nsi dan ke$runtutan 

alur pikir sudah baik. Me$nurut Wahyuni & Puspasari  Ko$he$re$nsi dan ke$runtutan alur pikir 

me$rupakan ke$runtutan dan ke$te$rkaitan isi antar bab, subbab, kalimat, aline$a. Pe$nyampaian 

pe$san antara sub bab de$ngan bab lain atau sub bab de$ngan subbab antar aline$a dalam 

subbab yang be$rde$katan sudah me$nce$rminkan ke$runtutan dan ke$te$rkaitan isi. 8Pada buku 

te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$kaka be$lajar, pe$san yang disampaikan sudah 

 
8 Danang Prama Dhani and others, ‘Analisis Kelayakan Isi Dan Kelayakan Penyajian Buku Referensi Tes 

Dan Pengukuran Olahraga Popular Untuk Mata Kuliah Tes Dan Pengukuran Pada Mahasiswa Fk Ikor 

Untirta Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022’, Jurnal Pendidikan Modern, 8.3 (2023), pp. 159–65, 

doi:10.37471/jpm.v8i3.738. 
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me$nce$rminkan ke$runtutan dan ke$te$rkaitan isi de$ngan ko$ndisi yang te$rjadi di masyarakat. 

Se$hingga akan me$mpe$rmudah pe$se$rta didik untuk me$nafsirkan apa yang dipe$lajarinya. 

Kare$na sudah te$rfo$kus pada judul be$sar yang dipe$lajari dan mate$ri yang disajikan de$kat 

de$ngan ko$ndisi siswa saat ini. Mate$ri yang de$kat de$ngan siswa le$bih mudah dipahami o$le$h 

siswa. Namun untuk gambar yang ada di buku ini disajikan de$ngan tidak be$rwarna 

se$hingga pe$se$rta didik ke$sulitan dalam me$nginte$rpre$tasi gambar.9 

 

Gambar 1. Pe$ta  Indo$ne$sia 

Sumbe$r: Buku Ge$o$grafi Ke$las X Kurikulum Me$rde$ka 

Buku ge$o$grafi ini di se$tiap bab me$ncantumkan ke$giatan diskusi te$rbuka (tanya 

jawab) se$hingga mampu me$nunjang pe$se$rta didik me$miliki sikap me$nde$ngarkan dan 

me$nghargai pe$ndapat o$rang lain. Te$rdapat instruksi pada so$al untuk me$lakukan tanya 

jawab ke$pada guru dan te$man te$rkait ide$ntifikasi hasil yang te$lah didapat. Hal ini 

diharapkan mampu me$ndukung pe$se$rta didik me$miliki ke$ingintahuan le$bih de$ngan saling 

be$rtanya dan me$nge$mukakan pe$ndapat. Hal ini se$jalan de$ngan pe$rnyataan me$nurut 

me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang mampu me$mbangkitkan kre$ativitas se$cara te$rus me$ne$rus 

dan me$mbangkitkan ke$ingintahuan siswa salah satunya harus me$mfasilitasi dan instruksi 

untuk pe$se$rta didik me$lakukan diskusi dan tanya jawab dalam me$ne$ntukan prinsip, 

 
9 Winarto Eka Wahyudi, ‘Relasi Kurikulum Dan Pembelajaran Serta Kontekstualisasinya Dengan Nilai-

Nilai Multikultural’, Kuttab, 3.2 (2020), doi:10.30736/ktb.v3i2.99. 
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ho$kum, ko$nse$p, dan te$o$ri. Adanya instruksi me$mbaca, me$nde$ngar, me$lihat, me$ncari 

info$rmasi, me$ngamati fe$no$me$na se$cara langsung atau re$ko$nstruksi. Adanya ke$be$basan 

untuk pe$se$rta didik me$lakukan pre$se$ntasi.10 

 

Gambar 2. Co$nto$h Tugas 

Sumbe$r: Buku Ge$o$grafi Ke$las X Kurikulum Me$rde$ka te$rbitan E$rlangga 

Ke$te$rampilan lainnya yaitu “ke$te$rampilan ko$labo$rasi” yang me$muat ke$giatan 

prapro$ye$k yang be$rada pada masing-masing bab be$rupa tugas pe$re$ncanaan ke$rja 

siste$matis se$bagai instrume$n yang te$rinte$grasi de$ngan pe$ne$rapan pro$fil pe$lajar Pancasila. 

So$al te$rse$but te$rdapat di bagian akhir pe$mbahasan masing-masing sub bab. Diharapkan 

de$ngan adanya tugas te$rse$but pe$se$rta didik mampu be$ke$rjasama, be$rko$mpro$mi dan 

be$rtanggung jawab de$ngan anggo$ta ke$lo$mpo$knya. Me$nurut pe$ne$liti tugas te$rse$but mampu 

me$latih pe$se$rta didik dalam be$radaptasi de$ngan karakte$r te$man-te$mannya dan me$njalin 

ke$rja sama yang e$fe$ktif. Hal ini se$jalan de$ngan pe$rnyataan me$nurut ke$te$rampilan 

ko$labo$rasi me$rupakan ke$te$rampilan untuk be$ke$rjasama de$ngan ke$lo$mpo$k, be$rtanggung 

jawab atas tugas dan me$nghargai ke$lo$mpo$knya. de$mi me$ningkatkan ko$labo$rasi, pe$rlu 

me$mancing pe$se$rta didik untuk me$nggali info$rmasi be$rsama te$man-te$man di ke$las dan 

me$mbangun makna dari apa yang dipe$lajari. Me$nurut  me$nunjukkan ke$mampuan be$ke$rja 

sama de$ngan ke$lo$mpo$k se$cara e$fe$ktif dan saling me$ngho$rmati satu sama lain me$rupakan 

ciri se$se$o$rang me$miliki ke$te$rampilan ko$labo$rasi. 

 
10 Kinanti Khairunisa and Ahyuni Ahyuni, ‘Analisis Kelayakan Isi Buku Teks Geografi SMA Kelas XI 

Kurikulum Merdeka’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7.3 (2023), pp. 23737–44 

<https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/10354>. 
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Gambar 7. Co$nto$h Pra pro$ye$k Ko$labo$rasi Pe$se$rta Didik 

Sumbe$r: Buku Ge$o$grafi Ke$las X Kurikulum Me$rde$ka te$rbitan E$rlangga 

KESIMPULAN   

Be$rdasarkan pada hasil analisis yang te$lah dilaksanakan pada Buku Te$ks Ge$o$grafi 

ke$las X Kurikulum Me$rde$ka  be$lajar, pe$ne$liti me$ne$mukan (1) be$rdasarkan dari se$gi 

ke$layakan isi Buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum Me$rde$ka  be$lajar, sudah se$suai 

de$ngan CP kurikulum me$rde$ka be$lajar ditunjukkan de$ngan ke$le$ngkapan mate$ri dalam 

se$tiap bab dalam buku ajar. (2) be$rdasarkan ke$layakan bahasa, Buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las 

X Kurikulum Me$rde$ka  be$lajar sudah se$suai. Dilihat dari ke$se$suaian pe$makaian bahasa 

de$ngan tingkat pe$rke$mbangan siswa, pe$makaian bahasa yang ko$munikatif, dan pe$makaian 

bahasa yang me$me$nuhi syarat ke$runtutan dan ke$te$rpaduan alur be$rpikir. (3) be$rdasarkan 

ke$layakan pe$nyajian buku ini te$lah me$muat be$rbagai ke$te$rbaruan yang mampu 

me$mbe$rikan pe$mahaman yang baik ke$pada para pe$se$rta didik. Buku te$ks te$lah me$muat 

ino$vasi yang be$rdasarkan pada ke$te$rbaruan ataupun pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi dan 

info$rmasi. Maka dapat disimpulkan bahwa Buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum 

Me$rde$ka  be$lajar ini te$lah layak untuk digunakan pada kurikulum Me$rde$ka Be$lajar pada 

saat ini. Namun untuk pe$nyajian gambar pada buku Te$ks Ge$o$grafi ke$las X Kurikulum 

Me$rde$ka te$rbitan E$rlangga ini akan le$bih baik lagi jika dapat  me$mbe$rikan warna yang 

le$bih me$narik pada gambar yang disajikan 
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